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 Background: Vocational High School students face a dual burden of academic 
demands and practical skills oriented toward the world of work. Such pressures 

often lead to academic stress, anxiety, and decreased learning motivation. 
Academic resilience becomes an important aspect that enables students to 

endure, adapt, and recover from learning challenges. Objective: The aim of the 

study is determining the level of academic resilience of students at SMK X and 
to test differences in academic resilience based on gender. Academic resilience 

is the ability of students to survive, adapt, and bounce back from pressure or 
obstacles in the context of learning. Method: This study uses a descriptive 

quantitative approach and a different test with an instrument in the form of an 

academic resilience scale. The sampling technique used is a population sample 
where the entire population becomes participants in this study. The number of 

research participants is 371 SMK X students. Result: The results of the analysis 
show that most students have a relatively low level of academic resilience. This 

indicates that many students do not have adequate resilience in facing academic 

challenges in the school environment. In addition, the difference test shows that 
there is no significant difference between the academic resilience of male and 

female students. This finding indicates that gender factors do not significantly 
affect the level of academic resilience. Conclusion: Based on these results, it is 

recommended that schools develop psychological programs or interventions 

that can improve students' academic resilience without distinguishing between 

genders. 
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 Latar Belakang: Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menghadapi 

beban ganda berupa tuntutan akademik dan keterampilan praktis yang 

berorientasi pada dunia kerja. Tekanan tersebut sering kali menimbulkan stres 

akademik, kecemasan hingga penurunan motivasi belajar. Resiliensi akademik 

menjadi aspek penting yang memungkinkan siswa untuk bertahan, 

beradaptasi, dan bangkit kembali dari hambatan pembelajaran. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat resiliensi akademik siswa di 

SMK X serta menguji perbedaan resiliensi akademik berdasarkan jenis kelamin. 

Resiliensi akademik merupakan kemampuan siswa untuk bertahan, beradaptasi, 

dan bangkit kembali dari tekanan atau hambatan dalam konteks pembelajaran. 

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dan uji 

beda dengan instrumen berupa skala resiliensi akademik. Teknik sampling yang 

digunakan yaitu sampel populasi di mana seluruh populasi menjadi partisipan 

penelitian ini. Jumlah partisipan penelitian yaitu sebanyak 371 siswa SMK X. 

Hasil: Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat 

resiliensi akademik yang tergolong rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa 

banyak siswa yang belum memiliki ketahanan yang memadai dalam 

menghadapi tantangan akademik di lingkungan sekolah. Selain itu, uji beda 
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menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara resiliensi 

akademik siswa laki-laki dan perempuan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

faktor jenis kelamin tidak memengaruhi tingkat resiliensi akademik secara 

signifikan. Kesimpulan: Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar sekolah 

mengembangkan program atau intervensi psikologis yang dapat meningkatkan 

resiliensi akademik siswa secara menyeluruh tanpa membedakan jenis kelamin. 

Kata kunci: Resiliensi akademik, siswa SMK, perbedaan gender 

*e-mail : setyanialfinuha@gmail.com  
Psynergy Indonesia 
Griya Pakunden, Kota Kediri, Jawa Timur, 64132 
 

PENDAHULUAN 

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Indonesia menghadapi tantangan yang 

kompleks dalam proses pendidikannya. Sebagai lembaga pendidikan yang berorientasi pada 

penyiapan tenaga kerja terampil, SMK memiliki beban kurikulum yang berbeda dari Sekolah 

Menengah Atas (SMA) yakni kombinasi antara mata pelajaran umum dan kejuruan yang berbasis 

praktik. Siswa dituntut untuk menguasai kompetensi akademik sekaligus keterampilan teknis dalam 

waktu yang relatif singkat (Sa’adah dkk., 2022). Siswa SMK juga dihadapkan pada tekanan untuk 

segera bekerja setelah lulus, sering kali tanpa banyak kesempatan untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. Tekanan ini dapat berdampak pada kondisi psikologis dan motivasi belajar 

siswa (Zhulaicha, 2024). 

Kombinasi antara beban akademik dan tuntutan keterampilan kerja pada siswa SMK juga 

dapat memicu tekanan yang kompleks, terlebih ketika siswa masih berada dalam fase transisi 

perkembangan remaja yang secara psikologis rentan terhadap stres. Berbagai studi menunjukkan 

bahwa siswa SMK lebih rentan mengalami stres akademik (Yuliani & Soeharto, 2024; Mahbengi 

dkk., 2023; Irmayanti dkk., 2022). Hal ini dipicu oleh beban kurikulum yang padat, intensitas 

kegiatan praktik kejuruan yang menuntut ketekunan dan stamina tinggi serta tekanan dari lingkungan 

untuk segera siap kerja atau melanjutkan studi setelah lulus (Saripah dkk., 2023). Tidak jarang, siswa 

merasa terjebak dalam ekspektasi besar dari sekolah, orang tua, dan masyarakat, sementara diri 

merasa belum sepenuhnya memiliki kapasitas emosional dan keterampilan manajemen stres yang 

memadai (Yuliani & Soeharto, 2024).  

Tekanan tersebut tidak jarang memunculkan kecemasan akademik, kelelahan mental bahkan 

penurunan motivasi belajar. Di sisi lain, siswa SMK juga harus beradaptasi dengan lingkungan belajar 

yang menuntut kedisiplinan, kecepatan beradaptasi, serta keuletan dalam menjalani pelatihan berbasis 

praktik. Oleh karena itu, resiliensi akademik bukan hanya sekadar kemampuan bertahan tetapi 

menjadi fondasi penting dalam pengembangan karakter, prestasi, dan kesiapan mental siswa SMK 

untuk menghadapi ketidakpastian masa depan. Tanpa resiliensi yang memadai, siswa berisiko 

mengalami kemunduran akademik bahkan putus sekolah (Okvellia & Setyandari, 2022).  

Berbagai tekanan menuntut siswa untuk memiliki kapasitas bertahan dan bangkit dari 

berbagai tantangan, baik dalam hal akademik maupun non-akademik. Pada kondisi ini, konsep 

resiliensi akademik menjadi relevan. Resiliensi akademik merujuk pada kemampuan individu untuk 

beradaptasi secara positif dan tetap menunjukkan kinerja akademik yang baik meskipun menghadapi 

hambatan dan tekanan. Resiliensi akademik juga didefinisikan sebagai kemampuan siswa untuk tetap 

bertahan, pulih, dan berkembang secara positif dalam menghadapi tekanan, kegagalan, dan tantangan 

dalam konteks pembelajaran. (Cahyani dkk., 2024; Eva dkk., 2021; Hapsari dkk., 2021).  
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Di tengah kompleksitas dunia pendidikan vokasi, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), resiliensi akademik menjadi kompetensi penting yang mendukung keberhasilan belajar dan 

kesiapan kerja. Siswa SMK dihadapkan pada beban ganda yakni pencapaian akademik dan 

penguasaan keterampilan praktis yang langsung berorientasi pada dunia kerja. Tekanan ini semakin 

kompleks dengan ekspektasi dari keluarga dan masyarakat agar lulusan SMK segera mandiri secara 

ekonomi. Siswa yang memiliki resiliensi akademik yang tinggi cenderung mampu mempertahankan 

semangat belajar dan menyelesaikan pendidikan meskipun dalam kondisi sulit (Okvellia & 

Setyandari, 2022).  

Penelitian mengenai resiliensi akademik telah berkembang dalam dua dekade terakhir namun 

sebagian besar masih berfokus pada siswa di sekolah umum dan mahasiswa. Kajian yang secara 

khusus meneliti resiliensi akademik siswa SMK, terutama dalam konteks Indonesia masih sangat 

terbatas. Padahal karakteristik dan tantangan yang dihadapi siswa SMK cukup berbeda sehingga 

memerlukan pendekatan yang lebih kontekstual (Cahyani dkk., 2024; Purnama, 2019; Sembiring 

dkk., 2021). Selain itu, studi tentang perbedaan tingkat resiliensi berdasarkan faktor individual seperti 

jenis kelamin juga belum banyak dilakukan di lingkungan pendidikan vokasi. Padahal faktor gender 

dapat memengaruhi cara siswa dalam memproses tekanan dan membentuk strategi adaptasi yang 

berbeda (Oktavianti dkk., 2024; Latif & Amirullah, 2020; Dewi dkk., 2023). 

Hasil-hasil penelitian sebelumnya mengenai keterkaitan antara jenis kelamin dan tingkat 

resiliensi akademik menunjukkan temuan yang tidak konsisten. Beberapa studi melaporkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan antara siswa laki-laki dan perempuan dalam hal resiliensi akademik 

(Nurfauziah & Fitriani, 2019; Oktasari & Wahyudin, 2021). Misalnya, penelitian Nurfauziah dan 

Fitriani (2019) menunjukkan bahwa siswa perempuan memiliki tingkat resiliensi akademik yang 

lebih tinggi dibandingkan laki-laki yang dikaitkan dengan kecenderungan perempuan dalam 

menggunakan kemampuan dalam mencari bantuan dan dukungan sosial. 

Di sisi lain, beberapa penelitian justru menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara laki-laki dan Perempuan dalam kemampuan resiliensi akademik (Oktavianti dkk., 

2024; Marretih dkk., 2022; Dewi dkk., 2023). Hasil serupa juga ditemukan dalam studi oleh Latif dan 

Amirullah (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa variasi resiliensi akademik lebih 

dipengaruhi oleh faktor individual dan kontekstual daripada faktor jenis kelamin. Ketidakkonsistenan 

ini mengindikasikan bahwa hubungan antara gender dan resiliensi akademik masih perlu diteliti lebih 

lanjut, khususnya dalam konteks pendidikan vokasi yang memiliki karakteristik tekanan dan 

tantangan yang berbeda dari pendidikan umum. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian perbedaan tingkat resiliensi akademik antara 

siswa laki-laki dan perempuan di salah satu SMK. Fokus pada siswa SMK menjadi penting karena 

lingkungan belajar yang unik dan penuh tekanan serta belum banyak diteliti secara spesifik dalam 

literatur akademik. Selain memberikan kontribusi pada pengembangan teori resiliensi akademik 

dalam konteks pendidikan vokasi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar intervensi 

psikologis yang lebih sensitif terhadap kebutuhan gender dalam pendidikan menengah kejuruan. 

Penelitian ini menggunakan kerangka konseptual dari Martin dan Marsh (2006) yang 

mendefinisikan resiliensi akademik sebagai kapasitas siswa untuk mengatasi hambatan belajar, 

mempertahankan keterlibatan dan tetap berprestasi dalam situasi yang penuh tekanan. Model ini 

mencakup aspek kontrol diri, motivasi, harapan positif, dan keterlibatan dalam pembelajaran. 

Relevansi model ini dalam konteks SMK sangat tinggi karena siswa tidak hanya dituntut untuk 
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bertahan secara akademik tetapi juga harus mampu menyelesaikan tugas-tugas praktik di bawah 

tekanan waktu dan standar industri yang ketat. 

Pendekatan Martin dan Marsh (2006) juga memungkinkan pengukuran resiliensi secara 

terstruktur dan kuantitatif sehingga memadai untuk melakukan perbandingan antar kelompok. 

Konsep resiliensi akademik oleh (Martin & Marsh, 2006) mencakup kepercayaan diri (efikasi diri), 

koordinasi (perencanaan), kontrol, ketenangan (kecemasan rendah), dan komitmen (ketekunan). 

Teori ini relevan karena menggabungkan faktor-faktor psikologis yang memengaruhi kemampuan 

siswa dalam menghadapi tekanan akademik. Selain itu, model ini memberikan instrumen yang 

memungkinkan pengukuran kuantitatif yang akurat dan dapat dibandingkan antar kelompok seperti 

perbedaan berdasarkan jenis kelamin. Pendekatan ini juga telah digunakan secara luas dalam 

penelitian lintas budaya yang memperkuat validitas dan keandalannya sebagai kerangka teoritik 

dalam menjawab masalah penelitian (Martin & Marsh, 2006; Cui dkk., 2023; Julaihah dkk., 2024). 

Dengan demikian, teori ini dipandang sesuai dan kuat untuk mengkaji resiliensi akademik dalam 

lingkungan SMK. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami dan menguatkan ketahanan 

psikologis siswa SMK dalam menghadapi tekanan pendidikan dan dunia kerja. Terlebih pada situasi 

pasca-pandemi yang masih meninggalkan dampak psikososial serta tantangan belajar di SMK 

semakin kompleks. Apabila perbedaan gender dalam resiliensi akademik dapat dipetakan secara 

akurat maka sekolah dapat menyusun strategi pembinaan yang lebih personal, efektif, dan berbasis 

bukti. Hal ini penting guna mencegah kegagalan belajar, menurunkan angka putus sekolah serta 

membangun kesiapan mental siswa menghadapi masa transisi menuju dunia kerja. 

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka yang telah dikemukakan, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat resiliensi akademik siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan ditinjau dari jenis kelamin. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan tersebut 

secara empiris. Adapun hipotesis yang diajukan adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

tingkat resiliensi akademik siswa laki-laki dan perempuan di SMK X. Dengan mengidentifikasi pola 

perbedaan tersebut, diharapkan kontribusi teoritis dan praktis dari penelitian ini dapat memperkaya 

kebijakan dan praktik pendidikan vokasi berbasis pendekatan psikologis yang lebih adaptif. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif. Tujuan utama 

dari penelitian ini adalah untuk mengukur perbedaan tingkat resiliensi akademik antara siswa laki-

laki dan siswa perempuan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) X. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk menguji perbedaan antara dua kelompok independen berdasarkan data 

numerik yang diperoleh dari instrumen terstandar. 

Sampel dan Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK X yang berjumlah 371 orang. 

Penelitian ini menggunakan teknik sampel populasi yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai 

sampel penelitian. Penggunaan seluruh populasi sebagai sampel bertujuan untuk memperoleh hasil 

yang representatif dan menghindari kesalahan inferensial serta meningkatkan kekuatan analisis 

statistik. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur resiliensi akademik adalah Academic Resilience 

Scale yang dikembangkan oleh Martin & Marsh (2006). Skala ini terdiri atas enam item yang bersifat 

unidimensional yang dirancang untuk mengukur kemampuan siswa dalam mempertahankan 

keterlibatan akademik dan kinerja positif meskipun menghadapi hambatan dan tekanan dalam proses 

belajar. Respons peserta diberikan menggunakan skala likert yang terdiri dari tujuh pilihan jawaban 

dengan rentang mulai dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 7 (sangat setuju). Skala ini telah digunakan 

secara luas dan terbukti memiliki validitas konstruk yang kuat dalam berbagai konteks pendidikan 

(Julaihah dkk., 2024; Martin & Marsh, 2006; Cui dkk., 2023). 

Sebelum dilakukan analisis utama, instrumen ini terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya dalam konteks populasi penelitian. Validitas item dinilai melalui korelasi item-total 

Pearson's Correlations sementara reliabilitas diukur menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. 

Hasil uji menunjukkan bahwa semua item memiliki korelasi signifikan (< 0,05) dan koefisien 

reliabilitas berada pada kategori tinggi (skor koefisien Cronbach’s Alpha = 0,973) sehingga 

instrumen dinyatakan layak digunakan untuk mengukur resiliensi akademik siswa SMK. 

Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan dua teknik statistik yaitu analisis deskriptif dan 

analisis komparatif. Analisis deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran umum tingkat 

resiliensi akademik siswa secara keseluruhan dan berdasarkan jenis kelamin. Selanjutnya, analisis 

komparatif dilakukan untuk menguji hipotesis mengenai perbedaan tingkat resiliensi akademik antara 

siswa laki-laki dan perempuan. Uji statistik yang digunakan adalah Independent Samples T-Test yang 

sesuai untuk membandingkan dua kelompok independen. Seluruh analisis data dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak Jeffreys's Amazing Statistics Program (JASP) for Windows versi 

0.19.3. Pengujian signifikansi dilakukan pada taraf kesalahan 5% (α = 0,05). Hasil dari uji ini menjadi 

dasar dalam menarik kesimpulan mengenai ada atau tidaknya perbedaan tingkat resiliensi akademik 

antara siswa berdasarkan jenis kelamin. 

 

HASIL 

Bagian ini menyajikan hasil analisis deskriptif yang mencakup distribusi partisipan penelitian 

serta distribusi kategori resiliensi akademik. Selain itu, dipaparkan pula hasil uji asumsi yang terdiri 

atas uji normalitas dan uji homogenitas. Uji beda juga disajikan dalam bagian ini untuk melihat 

perbedaan kategori resiliensi akademik antar kelompok partisipan. 

Tabel 1. Deskripsi sebaran partisipan penelitian 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase Mean 

Laki-laki 184 49,6% 24,67 

Perempuan 187 50,4% 25,44 

Total 371 100%  

 

Tabel 1 menyajikan sebaran partisipan penelitian berdasarkan jenis kelamin. Jumlah 

partisipan sebanyak 371 orang yang terdiri dari perempuan sebanyak 187 orang dan laki-laki 

sebanyak 184 orang. Persentase partisipan perempuan adalah 50,4% sedangkan laki-laki sebesar 

49,6%. Selain itu, tabel 1 memuat nilai rata-rata (mean) yang menggambarkan distribusi partisipan 
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secara umum. Nilai rata-rata skor resiliensi akademik dari partisipan laki-laki sebesar 24,67 

sedangkan nilai rata-rata skor resiliensi akademik partisipan perempuan sebesar 25,44. Hal ini 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai mean partisipan laki-laki dan 

perempuan. Informasi ini berguna untuk memahami komposisi demografis partisipan yang menjadi 

partisipan dalam penelitian ini.  

Tabel 2. Deskripsi sebaran kategori resiliensi akademik partisipan 

Kategori Frekuensi Persentase Mean 

Rendah 176 47,44% 20,193 

Sedang 171 46,09% 28,404 

Tinggi 24 6,47% 36,958 

Total 371 100%  

 

Tabel 2 menunjukkan sebaran partisipan berdasarkan kategori resiliensi akademik yang terdiri 

atas tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Sebagian besar partisipan berada pada kategori 

rendah dengan jumlah 176 orang (47,44%) dan nilai rata-rata sebesar 20,193. Sebanyak 171 orang 

(46,09%) termasuk dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata 28,404. Sementara itu, hanya 24 

orang (6,47%) yang berada dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 36,958. Jumlah keseluruhan 

partisipan adalah 371 orang. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas partisipan memiliki tingkat 

resiliensi akademik yang tergolong rendah hingga sedang. 

Uji Asumsi 

Bagian ini menyajikan hasil uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. 

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk sedangkan uji homogenitas varians 

dilakukan dengan menggunakan uji Levene. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau 

tidaknya distribusi data penelitian. Sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogen 

atau tidaknya varians antar kelompok data penelitian. Berikut merupakan hasil uji normalitas dan 

homogenitas pada penelitian ini. 

Tabel 3. Hasil uji normalitas 

Variabel W p Keterangan 

Resiliensi akademik 0,996 0,480 Normal 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk diperoleh nilai 

signifikansi (p) sebesar 0,480. Karena nilai p lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas pada variabel resiliensi akademik 

terpenuhi. 

Tabel 4. Hasil uji homogenitas 

Variabel F p Keterangan 

Resiliensi akademik 2,368 0,125 Homogen 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji homogenitas menggunakan uji Levene diperoleh nilai 

signifikansi (p) sebesar 0,125. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa data memiliki varians yang homogen. Dengan demikian, asumsi homogenitas pada variabel 

resiliensi akademik terpenuhi. 
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Uji Hipotesis 

Bagian ini menyajikan hasil uji hipotesis menggunakan Independent Samples T-Test. Uji 

hipotesis ini bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan resiliensi akademik pada partisipan 

laki-laki dan perempuan.  

Tabel 5. Hasil uji hipotesis 

Variabel t df p 

Resiliensi akademik -1,260 369 0,208 

 

Tabel 5 menunjukkan hasil uji hipotesis menggunakan Idependent Samples T-Test. 

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan, didapatkan nilai signifikansi (p) sebesar 0,208. Karena nilai 

p lebih besar dari 0,05 maka dapat diartikan bawah H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya, tidak ada 

perbedaan tingkat resiliensi akademik pada partisipan penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

Resiliensi akademik dipahami sebagai kemampuan peserta didik untuk merespons, 

beradaptasi, dan tetap bertahan dalam situasi sulit (Hapsari dkk., 2021). Resiliensi akademik dianggap 

sebagai sumber daya pribadi yang penting untuk meningkatkan kinerja akademis siswa (Cahyani 

dkk., 2024; Eva dkk., 2021; Hapsari dkk., 2021). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas 

siswa di SMK X memiliki tingkat resiliensi akademik pada kategori rendah (47,44%) dan sedang 

(46,09%) sementara hanya 6,47% siswa yang berada pada kategori tinggi. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki kapasitas yang optimal dalam 

menghadapi tantangan akademik secara adaptif.  

Padahal resiliensi akademik merupakan kompetensi penting bagi siswa SMK yang 

dihadapkan pada beban pembelajaran ganda yaitu teori di kelas dan praktik kejuruan di lapangan. 

Ketahanan dalam menghadapi tekanan akademik dan kemampuan untuk mempertahankan motivasi 

sangat menentukan keberhasilan pendidikan vokasional (Yuliani & Soeharto, 2024; Mahbengi dkk., 

2023; Irmayanti dkk., 2022). Sebaliknya, resiliensi akademik yang terbatas dapat memicu 

ketidakmampuan untuk mengatasi tekanan atau memulihkan diri dari kegagalan kerap berujung pada 

stres berlebih, penurunan prestasi akademik, meningkatnya ketidakhadiran dan bahkan risiko putus 

sekolah  (Agustina, 2025; Febby & Riski, 2025). 

Hasil analisis uji beda menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara tingkat 

resiliensi akademik siswa laki-laki dan perempuan. Temuan ini menantang asumsi umum yang 

mengaitkan perbedaan gender dengan variasi dalam kemampuan menghadapi tekanan akademik. 

Pada studi sebelumnya ditemukan bahwa terdapat perbedaan mekanisme coping antara laki-laki dan 

perempuan yang berpotensi memengaruhi tingkat resiliensi  (Nurfauziah & Fitriani, 2019; Oktasari 

& Wahyudin, 2021). Namun demikian, dalam konteks pendidikan vokasional seperti SMK, kesamaan 

lingkungan belajar dan tantangan yang dihadapi siswa laki-laki dan perempuan cenderung 

menyeragamkan respons adaptif siswa terhadap tekanan akademik. Hasil penelitian ini mendukung 

beberapa penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan tingkat resiliensi 

akademik pada laki-laki dan perempuan (Oktavianti dkk., 2024; Marretih dkk., 2022; Dewi dkk., 

2023). Latif dan Amirullah (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa variasi resiliensi 

akademik lebih dipengaruhi oleh faktor individual dan kontekstual daripada faktor jenis kelamin. 
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Faktor lain seperti faktor kontekstual seperti struktur kurikulum, ekspektasi industri, tekanan 

untuk lulus uji kompetensi serta keterbatasan sumber daya pendidikan dapat menciptakan medan 

yang sama bagi seluruh siswa tanpa memandang gender (Sa’adah dkk., 2022). Dalam kondisi 

tersebut, faktor-faktor psikososial seperti dukungan sosial, efikasi diri, regulasi emosi dan hubungan 

dengan guru menjadi lebih berperan dalam memediasi resiliensi akademik dibandingkan faktor 

biologis seperti jenis kelamin (Martin & Marsh, 2006). Hal ini menguatkan argumen bahwa resiliensi 

akademik lebih bersifat situasional dan dinamis. 

Lebih lanjut, temuan ini konsisten dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dalam 

konteks pendidikan kejuruan, faktor-faktor motivasional dan strategi pembelajaran memiliki 

pengaruh yang lebih besar terhadap ketahanan akademik dibandingkan variabel demografis (Aji dkk., 

2024; Fauziah, 2023; Utami & Hudaniah, 2013). Dengan demikian, pendekatan intervensi yang 

bertujuan untuk meningkatkan resiliensi akademik sebaiknya tidak berbasis gender melainkan 

berfokus pada pengembangan kapasitas individual melalui pelatihan keterampilan belajar dan 

pengelolaan stres akademik (Cahyani dkk., 2024; Sari & Munawaroh, 2022; Azzahra dkk., 2023; 

Aherne dkk., 2016; Adelian dkk., 2021). 

Resiliensi akademik pada dasarnya merupakan proses yang dapat dikembangkan melalui 

pengalaman belajar dan intervensi yang tepat (Ononye dkk., 2022). Oleh karena itu, rendahnya 

tingkat resiliensi akademik pada sebagian besar siswa SMK X menjadi indikasi bahwa sistem 

pembelajaran yang diterapkan belum sepenuhnya mampu membentuk daya lenting akademik yang 

dibutuhkan siswa dalam menghadapi tantangan pembelajaran vokasional. Dalam kerangka teoritik, 

temuan ini memberikan implikasi bahwa model-model resiliensi akademik yang selama ini 

dikembangkan dalam konteks pendidikan umum perlu dimodifikasi untuk disesuaikan dengan 

karakteristik pendidikan vokasional. Siswa SMK tidak hanya dituntut untuk memahami teori tetapi 

juga harus mampu mengimplementasikan keterampilan teknis secara praktis di dunia kerja. Oleh 

sebab itu, model resiliensi akademik dalam konteks SMK perlu mengintegrasikan aspek-aspek 

kompetensi vokasional fleksibilitas adaptif serta kesiapan menghadapi dunia kerja. 

Implikasi praktis dari hasil ini menunjukkan bahwa pengembangan program intervensi 

resiliensi akademik harus dilakukan secara sistematis dengan melibatkan guru, konselor, dan 

pengelola sekolah (Sari & Munawaroh, 2022; Azzahra dkk., 2023; Aherne dkk., 2016; Adelian dkk., 

2021). Melihat pentingnya penguatan resiliensi akademik sebagai salah satu fondasi keberhasilan 

siswa dalam menghadapi tantangan pendidikan, diperlukan intervensi yang tidak hanya bersifat 

kuratif ketika masalah telah muncul tetapi juga bersifat preventif dan promotif guna membekali siswa 

dengan keterampilan psikologis yang adaptif sejak dini. Salah satu pendekatan yang telah terbukti 

efektif dalam mendukung ketahanan psikologis adalah terapi pengurangan stres berbasis mindfulness 

atau Pengurangan Stres Berbasis Mindfulness (PSBM). Pendekatan ini dikembangkan oleh Jon 

Kabat-Zinn dan berfokus pada pelatihan kesadaran penuh terhadap pengalaman saat ini, baik berupa 

pikiran, emosi, maupun sensasi tubuh, dengan sikap menerima dan tidak menghakimi (Cahyani dkk., 

2024; Sari & Munawaroh, 2022; Azzahra dkk., 2023; Aherne dkk., 2016; Adelian dkk., 2021). Selain 

itu, terapi pengurangan stres berbasis mindfulness juga dapat memberikan dukungan psikologis yang 

merata bagi siswa tanpa perlu membedakan berdasarkan gender. 

Dari sisi kebijakan pendidikan, temuan ini dapat menjadi dasar bagi perumusan kebijakan 

peningkatan kualitas pendidikan vokasional yang lebih holistik. Penguatan kurikulum, penyediaan 

layanan konseling yang responsif serta penciptaan iklim sekolah yang suportif merupakan faktor-

faktor penting yang mendukung pengembangan resiliensi akademik siswa. Sekolah kejuruan harus 
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menjadi lingkungan belajar yang tidak hanya menekankan keterampilan teknis tetapi juga 

memperhatikan kebutuhan psikologis peserta didik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa resiliensi akademik merupakan kompetensi 

penting yang perlu dikembangkan secara setara pada seluruh siswa SMK, baik laki-laki maupun 

perempuan. Tingkat resiliensi akademik yang masih dominan pada kategori rendah dan sedang 

menunjukkan perlunya strategi intervensi yang terencana dan berkelanjutan. Resiliensi akademik 

yang kuat akan menunjang keberhasilan siswa dalam menyelesaikan pendidikan vokasional dan 

menghadapi tantangan dunia kerja di masa depan. Oleh sebab itu, pengembangan resiliensi akademik 

seharusnya menjadi prioritas dalam sistem pendidikan kejuruan nasional. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa tingkat resiliensi 

akademik sebagian besar siswa di SMK X berada pada kategori rendah. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa dalam menghadapi tekanan akademik, beradaptasi terhadap tantangan 

pembelajaran serta mempertahankan motivasi belajar masih belum optimal. Temuan ini 

mengindikasikan perlunya upaya peningkatan resiliensi akademik melalui intervensi psikologis atau 

pendekatan pendidikan yang relevan agar siswa dapat lebih tangguh dalam menghadapi berbagai 

hambatan dalam proses belajar.  

Selain itu, hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam tingkat resiliensi akademik antara siswa laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, penguatan 

resiliensi akademik dapat dirancang secara umum tanpa perlu pembedaan berdasarkan jenis kelamin. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya 

resiliensi akademik pada siswa SMK serta mengembangkan dan menguji efektivitas program 

intervensi berbasis sekolah yang bertujuan meningkatkan ketahanan akademik secara menyeluruh. 
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